Artikel Persuasif: Pengertian, Tujuan dan
Fungsi serta Manfaatnya

Dalam dunia komunikasi dan penulisan, artikel persuasif merupakan jenis tulisan yang bertujuan
membujuk pembaca untuk menerima gagasan, mempercayai suatu pandangan, atau melakukan
tindakan tertentu. Artikel ini menggunakan argumen logis, data, dan pendekatan emosional agar
pembaca tidak hanya memahami isi tulisan, tetapi juga terdorong untuk bersikap atau bertindak sesuai

pesan yang disampaikan.
Pengertian Artikel Persuasif

Artikel persuasif adalah bentuk tulisan yang bertujuan untuk memengaruhi sikap, pendapat,
atau perilaku pembaca agar setuju dengan gagasan penulis atau melakukan sesuatu yang diharapkan.
Artikel ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menyertakan ajakan, imbauan, dan

dorongan secara tersirat maupun eksplisit.

Penulisan persuasif banyak digunakan dalam kampanye sosial, promosi kesehatan, pendidikan,

lingkungan, dan berbagai isu publik lainnya.
Tujuan Artikel Persuasif

Acrtikel persuasif disusun dengan beberapa tujuan utama:

1. Membentuk opini publik sesuai dengan pandangan penulis.

2. Mendorong perubahan sikap atau kebiasaan pembaca.

3. Menggerakkan tindakan konkret, seperti berdonasi, mengikuti program, atau menerapkan
gaya hidup tertentu.

4. Menggugah empati dan kesadaran sosial terhadap isu yang dibahas.

Fungsi dan Manfaat Artikel Persuasif



Fungsi:

Mengedukasi pembaca mengenai isu penting melalui pendekatan meyakinkan.
Menginspirasi dan memotivasi tindakan positif dalam masyarakat.
Menyuarakan aspirasi atau kepentingan sosial tertentu.

Menjadi alat kampanye atau advokasi.

Manfaat:

Membantu pembaca memahami sudut pandang baru.
Membangun sikap kritis dan tanggap terhadap isu-isu penting.
Menumbuhkan kepedulian dan keaktifan sosial.

Menjadi media pengaruh yang kuat dalam perubahan perilaku masyarakat.

Metode Penulisan Artikel Persuasif

Penulisan artikel persuasif membutuhkan strategi khusus agar pesan dapat diterima secara efektif.

Beberapa metode yang umum digunakan antara lain:

1.

2.

3.

Penggunaan data dan fakta untuk memperkuat argumen.

Pendekatan logika (logos): Menyampaikan alasan rasional dan runtut.

Pendekatan emosi (pathos): Menggugah perasaan pembaca dengan kisah nyata atau ilustrasi
menyentuh.

Pendekatan etika (ethos): Membangun kepercayaan pembaca terhadap penulis sebagai
sumber yang kredibel.

Gaya bahasa ajakan, seperti “mari kita...”, “sudah saatnya...”, atau “bayangkan jika...”.

Menggunakan analogi dan retorika untuk menguatkan dampak pesan.

Objek Artikel Persuasif



Objek yang dibahas dalam artikel persuasif sangat beragam dan biasanya berfokus pada isu atau

ajakan yang bersifat publik atau sosial. Contohnya:

e Lingkungan: Kampanye anti sampah plastik, pelestarian hutan.

« Pendidikan: Pentingnya literasi digital, dorongan belajar sepanjang hayat.
o Kesehatan: Imbauan vaksinasi, pola hidup sehat, cegah stunting.

« Sosial: Solidaritas terhadap korban bencana, perlindungan anak.

o Ekonomi: Dukung UMKM lokal, kurangi konsumsi produk impor.

o Budaya: Lestarikan budaya daerah, pentingnya bahasa ibu.

Penutup

Artikel persuasif bukan hanya tentang menulis ajakan, tetapi juga seni memengaruhi pembaca
dengan logika, emosi, dan kredibilitas. Di tengah banjir informasi, artikel persuasif yang disusun
dengan baik dapat menjadi alat yang ampuh untuk membangun kesadaran, mendorong perubahan,
dan memperkuat partisipasi publik terhadap isu-isu penting. Sebagai penulis maupun pembaca, kita
memiliki tanggung jawab untuk menggunakan dan menerima pesan-pesan persuasif secara bijak dan

kritis.
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